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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dalam

Evaluasi Mutu Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas Limboto adalah :

1. Pada tingkat kepuasan pasien sangat puas 1%, puas 96% dan kurang puas 3%.

2. Rata-rata dispensing time pelayanan resep obat non racik terlama yaitu 18 menit

dan tercepat adalah 3 menit sedangkan untuk waktu tunggu racikan terlama yaitu

30 menit dan tercepat yaitu 10 menit yang telah memenuhi standar menurut

Depkes tahun 2008 waktu tunggu untuk obat non racik 20 menit dan racikan 40

menit

3. Persentase tetap dari setiap dokumen prosedur dan diberlakukannya adalah 96%

dengan kategori sangat baik.

5.2 Saran

Adapun saran guna lebih meningkatkan Mutu Pelayanan Kefarmasian di

Puskesmas Limboto Kabupaten Gorontalo yaitu sebagai berikut :

1. Perlu penambahan petugas apotik agar pelayanan yang akan diberikan lebih baik

sehingga membantu dalam peningkatan kualitas kesehatan pasien dan Mutu

Pelayanan Puskesmas.

2. Perlu dilakukan peningkatan mutu pelayanan farmasi di puskesmas, terutama

terhadap aspek pelayanan obat di apotek puskesmas mulai dari resep masuk ke

loket apotik sampai obat diserahkan kepada pasien.

3. Petugas apotek lebih memperhatikan ketersediaan obat di Puskesmas Limboto,

sehingga tidak terjadi kekosongan obat serta jenis obat perlu ditambah sesuai

presepan dokter di Puskesmas,

4. Petugas apotek Puskesmas memastikan bahwa pasien mengerti dengan obat dan

pengobatan yang diterimanya, dengan cara mencantumkan label yang lengkap,

memberikan informasi yang lengkap kepada pasien mengenai indikasi, efek,
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untung rugi, waktu kadaluarsa obat dan tidak mengurangi jumlah obat yang

diberikan kepada pasien.

5. Disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai Mutu Pelayanan Kefarmasian

disetiap Puskesmas yang ada di Provinsi Gorontalo.
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